SIMULASI

Salah satu model yang sedang berkembang saat ini adalah model matematika. Model ini terbagi 2, yaitu: model analitik dan model simulasi. Model analitik seperti: model pengambilan keputusan, model persediaan, model program liniear, model antrian, dsb. Sedangkan simulasi digunakan untuk pengambilan keputusan karena lebih luwes dan menyeluruh. Contoh: produksi, persediaan, sistem informasi pelabuhan udara, dsb.
Ada macam2 simulasi, antara lain;
Simulasi Monte Carlo merupakan suatu pendekatan untuk membentuk kembali distribusi peluang berdasarkan pada pilihan atau pengadaan bilangan acak (random).

Contoh 1:
Manajer Big T Supermarket harus memutuskan berapa jumlah kotak susu yang harus dipesan setiap minggu. Salah satu pertimbangan utama dalam keputusan manajer tersebut adalah jumlah permintaan susu setiap minggunya. Jumlah permintaan susu merupakan variabel acak (X) yang berkisar mulai 14 sampai 18 setiap minggu. Manajer telah menentukan frekuensi permintaan kotak susu untuk setiap minggu terakhir. Lihat distribusi probabilitas permintaan di bawah ini:
Distribusi Probabilita atas Permintaan Susu
	Permintaan kotak per minggu
	Frekuensi permintaan
	Probabilita permintaan P(X)

	14
	20
	0.20

	15
	40
	0.40

	16
	20
	0.20

	17
	10
	0.10

	18
	10
	0.10

	
	∑=100
	∑=1.00


Menentukan permintaan dari angka acak
	Permintaan (X)
	Frekuensi permintaan
	Batasan Angka Random (r)

	14
	20
	1 – 20

	15
	40
	21 – 60

	16
	20
	61 – 80

	17
	10
	81 – 90

	18
	10
	91 – 100

	
	∑=100
	


Menentukan secara acak permintaan selama 15 minggu

	Minggu
	r
	Permintaan (X)

	1
	39
	15

	2
	73
	16

	3
	72
	16

	4
	75
	16

	5
	37
	15

	6
	02
	14

	7
	87
	17

	8
	98
	18

	9
	10
	14

	10
	47
	15

	11
	93
	18

	12
	21
	15

	13
	95
	18

	14
	97
	18

	15
	69
	16

	 
	∑=241


Dari tabel ini, manajer dapat menghitung perkiraan permintaan mingguan rata2 = 

241/15 = 16,1 kotak per minggu.

Manajer dapat menggunakan informasi ini untuk menentukan jumlah kotak susu yang harus dipesan tiap minggunya. Permintaan rata2 dapat dihitung lebih tepat secara analitis dengan menggunakan rumus untuk nilai ekspektasi.

                      n

∑(x) = ∑ P(xi)xi
i=1

dimana, 

xi
= nilai permintaan i

P(xi)
= probabilita permintaan

N
= jlh permintaan yang berbeda

Oleh karena itu,

∑(x) = (0.20)(14)+(0.40)(15)+(0.20)(16)+(0.10)(17)+(0.10)(18) =15,5 kotak per minggu. 

Hasil 15,5 kotak dekat dengan hasil 16,1 kotak, tetapi tetap terdapat beberapa perbedaan. Batas perbedaan (0,6 kotak) antara nilai simulasi dengan nilai analitis merupakan hasil dari beberapa periode dimana simulasi dilakukan (jumlah percobaan). Semakin banyak percobaan dilakukan maka akan mendapatkan hasil rata2 yang tetap konstan (steady-state).
Simulasi Sistem Antrian (Fast Shop Market)

Dalam contoh di bawah ini, diasumsikan bahwa interval waktu antara kedatangan pelanggan dan waktu pelayanan merupakan variabel acak yang diskrit/berbeda-beda. 

Untuk memperagakan simulasi sitem antrian, akan digunakan sebuah sistem yang serupa dengan contoh Fast Shop Market. Dalam sistem ini, layanan drive in terdiri dari satu mesin kas dan satu antrian tunggal. Dalam contoh ini diasumsikan bahwa interval waktu antara kedatangan  pelanggan dan waktu pelayanan merupakan variabel acak  yang diskrit/berbeda-beda yang ditentukan oleh distribusi probabilita dalam tabel 1 dan 2.

